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Abstrak  

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak besar terhadap cara tenaga kesehatan mengelola data dan 

mengambil keputusan, khususnya di fasilitas pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas dan klinik. Dalam konteks 

tersebut, kemampuan dasar dalam menggunakan Microsoft Excel menjadi salah satu keterampilan penting yang berperan 

dalam meningkatkan efektivitas manajemen data. Kajian literatur ini bertujuan untuk menelaah bagaimana keterampilan 

dasar penggunaan Microsoft Excel dapat membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta mendukung proses 

pengambilan keputusan di fasilitas pelayanan kesehatan primer. Metode penelitian dilakukan melalui penelusuran dan 

analisis berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal, artikel penelitian, dan laporan institusi kesehatan yang membahas 

penerapan teknologi informasi dalam manajemen data kesehatan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguasaan Microsoft 

Excel memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kecepatan, ketepatan, dan akurasi dalam proses input, 

pengolahan, serta analisis data kesehatan. Selain itu, fitur visualisasi data seperti tabel, grafik, dan dashboard 

mempermudah tenaga kesehatan dalam menyajikan informasi yang jelas, terukur, dan mudah dipahami. Hal ini membantu 

proses pengambilan keputusan berbasis data menjadi lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pelayanan. Kajian ini 

menegaskan pentingnya penguatan kompetensi teknologi informasi dasar, khususnya kemampuan menggunakan Microsoft 

Excel, bagi tenaga kesehatan di lini pelayanan primer. Peningkatan keterampilan ini diharapkan dapat mendukung efisiensi 

sistem informasi kesehatan, mempercepat proses analisis data, serta berkontribusi terhadap peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Microsoft Excel, Keterampilan Teknologi Informasi, Manajemen Data Kesehatan, Pengambilan Keputusan, 

Pelayanan Kesehatan Primer. 

1. Latar Belakang 

Berikut Pelayanan kesehatan primer merupakan garda terdepan dalam sistem kesehatan suatu negara. Pada level 

ini, tenaga kesehatan berperan penting dalam memberikan layanan dasar kepada masyarakat sekaligus 

mengumpulkan data kesehatan yang menjadi dasar bagi perencanaan dan evaluasi program kesehatan [1]. Oleh 

karena itu, kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan data secara efektif menjadi aspek krusial dalam 

meningkatkan mutu pelayanan serta mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti [2]. Seiring 

perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan pengelolaan data yang cepat, akurat, dan terintegrasi 

semakin meningkat. Teknologi informasi kini tidak sekadar berfungsi menjadi alat bantu administratif, namun 

turut menjadi sarana strategis untuk memberikan peningkatan terhadap efektivitas, efisiensi, dan transparansi 

dalam pelayanan kesehatan [3].  

Namun, di tingkat pelayanan kesehatan primer misalnya klinik maupun puskesmas, masih banyak hambatan 

yang dihadapi, misalnya infrastruktur digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta rendahnya kompetensi 

teknologi informasi tenaga kesehatan [4]. Salah satu keterampilan dasar yang dapat membantu mengatasi 

keterbatasan tersebut adalah kemampuan menggunakan Microsoft Excel. Perangkat lunak ini relatif mudah 

diakses, memiliki antarmuka yang sederhana, serta dilengkapi berbagai fitur untuk pengolahan dan analisis data 

[5]. Excel telah lama digunakan dalam berbagai bidang kesehatan, termasuk dalam manajemen data pasien, 
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sistem pendukung keputusan (Decision Support System), hingga analisis biaya pelayanan [6], [7]. Misalnya, 

Petry dan koleganya mengembangkan aplikasi berbasis Excel untuk mendukung pengambilan keputusan di 

bidang anestesiologi dan perawatan intensif, yang terbukti membantu efisiensi proses klinis [8]. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, Excel berperan penting dalam mempermudah proses input, validasi, 

serta analisis data kesehatan masyarakat, seperti jumlah kunjungan pasien, capaian program imunisasi, distribusi 

logistik obat, dan pelaporan indikator kesehatan [9]. Fitur seperti Pivot Table, Conditional Formatting, dan Chart 

Tools dapat digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk visual yang informatif, sehingga memudahkan 

tenaga kesehatan dalam menafsirkan hasil analisis [10]. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pelatihan 

penggunaan Excel bagi tenaga rekam medis mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan data, serta 

mendukung proses evaluasi kinerja puskesmas [11], [12]. Lebih lanjut, kemampuan menggunakan Excel secara 

optimal dapat memperkuat praktik pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) di 

lingkungan pelayanan kesehatan [13].  

Melalui analisis sederhana, tenaga kesehatan dapat memantau tren kasus penyakit, mengevaluasi efektivitas 

intervensi, serta merencanakan alokasi sumber daya secara lebih rasional [14]. Dengan demikian, penguasaan 

keterampilan teknologi informasi dasar bukan hanya mendukung aspek administratif, tetapi juga menjadi elemen 

penting dalam meningkatkan kualitas manajemen dan tata kelola data kesehatan. Namun, tantangan masih tetap 

ada. Sebagian besar tenaga kesehatan di fasilitas primer belum mengoptimalkan penggunaan Excel secara 

menyeluruh; penggunaannya masih terbatas pada perhitungan dasar dan rekapitulasi manual [15]. Selain itu, 

belum semua institusi menjadikan kompetensi pengelolaan data sebagai bagian penting dari pelatihan rutin bagi 

tenaga kesehatan. Kondisi ini menyebabkan terjadinya kesenjangan antara potensi teknologi yang tersedia dan 

praktik penggunaan data dalam pengambilan keputusan sehari-hari. 

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, diperlukan kajian literatur yang menelaah secara mendalam peran 

keterampilan teknologi informasi dasar, khususnya Microsoft Excel, dalam mendukung efektivitas manajemen 

data dan pengambilan keputusan di pelayanan kesehatan primer. Studi ini membawa harapan agar mampu 

menyediakan pemahaman yang semakin komprehensif terkait strategi, hambatan, dan manfaat penguatan 

kapasitas tenaga kesehatan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Dengan demikian, peningkatan keterampilan 

dasar teknologi informasi dapat menjadi langkah strategis dalam membangun sistem informasi kesehatan primer 

yang efisien, akurat, dan berorientasi pada data. 

2. Metode Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan kajian literatur (literature review) dengan metode deskriptif-analitis. 

Pendekatan ini digunakan sebab studi ini menyoroti penelusuran, analisis, serta sintesis berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas peran keterampilan teknologi informasi dasar, khususnya penggunaan Microsoft 

Excel, dalam meningkatkan efektivitas manajemen data dan mendukung proses pengambilan keputusan di 

pelayanan kesehatan primer. Tahapan penelitian dimulai dengan perumusan fokus dan pertanyaan penelitian 

yang diarahkan pada upaya menjawab bagaimana keterampilan penggunaan Microsoft Excel dapat membantu 

tenaga kesehatan dalam mengelola data dan mengambil keputusan berbasis informasi. Selanjutnya dilakukan 

pengumpulan literatur melalui pencarian sistematis pada beberapa basis data ilmiah terkemuka, 

misalnya  ScienceDirect, PubMed,  Google Scholar, serta IEEE Xplore.  

Pencarian menggunakan kombinasi kata kunci misalnya “Microsoft Excel in healthcare data 

management”, “information technology skills in primary care”, “data-driven decision making in healthcare”, 

dan “health information management in primary healthcare”. Kriteria inklusi ditetapkan pada artikel yang 

diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, baik berbahasa Indonesia maupun Inggris, yang relevan dengan topik 

penggunaan keterampilan teknologi informasi dasar dalam konteks pelayanan kesehatan primer. Artikel yang 

bersifat opini, editorial, atau tidak secara langsung membahas penerapan Microsoft Exceldalam manajemen data 

kesehatan dikeluarkan dari analisis. Literatur yang sudah lolos seleksi selanjutnya dianalisis dengan menerapkan 

pendekatan analisis isi (content analysis) agar dapat melakukan identifikasi terhadap berbagai tema utama, tren 

penelitian, serta kesenjangan pengetahuan yang ada.  

Analisis difokuskan pada aspek efisiensi pengolahan data, peningkatan akurasi laporan, serta dukungan terhadap 

proses pengambilan keputusan di tingkat manajemen dan klinis. Hasil temuan dari berbagai sumber kemudian 

disintesis secara naratif dan tematik guna memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran 
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keterampilan Microsoft Excel dalam pengelolaan data kesehatan. Untuk menjaga validitas dan keandalan hasil 

kajian, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan temuan antarartikel serta laporan resmi dari 

lembaga kesehatan nasional maupun internasional, misalnya Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

maupun World Health Organization (WHO). Proses triangulasi ini memastikan bahwa hasil kajian bersifat 

objektif, dapat dipertanggungjawabkan, dan mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Hasil akhir studi ini disusun dalam bentuk uraian sistematis yang menjelaskan kontribusi keterampilan teknologi 

informasi dasar terhadap efektivitas manajemen data dan pengambilan keputusan di fasilitas pelayanan 

kesehatan primer. Dengan demikian, studi ini membawa harapan agar mampu berperan sebagai landasan bagi 

pengembangan kebijakan maupun program pelatihan peningkatan kompetensi digital bagi tenaga kesehatan di 

lini pelayanan dasar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian literatur memperlihatkan bahwa keterampilan teknologi informasi dasar, khususnya dalam 

penggunaan Microsoft Excel, memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan efektivitas manajemen data 

serta mendukung proses pengambilan keputusan di fasilitas pelayanan kesehatan primer. Penguasaan Microsoft 

Excel memungkinkan tenaga kesehatan untuk mengelola data pasien, mencatat kunjungan harian, memantau tren 

penyakit, serta menganalisis kebutuhan layanan kesehatan dengan lebih cepat, efisien, dan akurat [16]. Dalam 

konteks manajemen data kesehatan, Microsoft Excel banyak dimanfaatkan untuk membuat dan memelihara basis 

data sederhana, seperti daftar pasien, data imunisasi, dan catatan hasil laboratorium. Selain itu, tenaga kesehatan 

dapat melakukan perhitungan statistik dasar, seperti rata-rata, persentase, dan tren peningkatan kasus, yang 

berfungsi untuk mendukung kegiatan monitoring dan evaluasi program kesehatan. 

Fitur-fitur lanjutan dalam Excel seperti Pivot Table, Data Validation, Conditional Formatting, dan Filter 

memberikan kemudahan dalam mengelompokkan data, menemukan pola, serta mendeteksi anomali yang 

mungkin menunjukkan kesalahan input atau tren yang tidak biasa [17]. Misalnya, penggunaan Pivot Table dapat 

membantu petugas kesehatan untuk menganalisis distribusi penyakit berdasarkan usia, jenis kelamin, atau 

wilayah kerja dengan cepat. Sementara itu, Conditional Formatting dapat digunakan untuk menandai data yang 

berada di luar batas normal, seperti hasil pemeriksaan tekanan darah atau kadar gula darah pasien. Selain itu, 

Excel juga mendukung pembuatan grafik dan dashboard interaktif yang memudahkan penyajian informasi 

secara visual, sehingga mempermudah pimpinan atau pengambil keputusan dalam menilai kinerja layanan dan 

menentukan kebijakan berbasis data.  

Dengan demikian, kemampuan mengoperasikan Microsoft Excel tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pengambilan keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis bukti di tingkat 

pelayanan kesehatan primer. Studi yang dilakukan oleh Johnson et al. menunjukkan bahwa kemampuan 

menggunakan Microsoft Excel secara optimal dapat menghemat waktu pengolahan data hingga 40% dalam 

proses pelaporan klinis di fasilitas pelayanan kesehatan primer [18]. Efisiensi ini diperoleh karena Excel 

memungkinkan otomatisasi berbagai tugas administratif, seperti pembuatan laporan mingguan dan rekapitulasi 

data pasien, yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan adanya fungsi seperti lookup formulas 

(VLOOKUP, HLOOKUP) dan macros, tenaga kesehatan dapat mempercepat proses pengolahan data dan 

meminimalkan risiko kesalahan input. 

Selain itu, Microsoft Excel juga berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pengambilan keputusan berbasis data 

(data-driven decision making). Melalui fitur analisis seperti What-If Analysis, Scenario Manager, Goal Seek, 

serta Regression Tools, pengguna dapat melakukan simulasi terhadap berbagai skenario untuk mendukung 

keputusan klinis maupun administratif [19]. Misalnya, tenaga kesehatan dapat memprediksi dampak perubahan 

jumlah pasien terhadap kebutuhan tenaga medis atau memperkirakan kebutuhan stok obat berdasarkan tren 

kunjungan pasien pada periode sebelumnya.Sebagai contoh penerapan praktis, analisis tren kasus hipertensi dan 

diabetes di puskesmas dapat dilakukan dengan bantuan Excel untuk mengidentifikasi pola peningkatan kasus 

dari waktu ke waktu.  

Dengan menggunakan grafik tren dan fungsi statistik, tenaga kesehatan dapat menentukan kelompok risiko 

tinggi, wilayah dengan kasus dominan, serta prioritas intervensi kesehatan masyarakat secara lebih tepat dan 

berbasis bukti [20]. Penggunaan Excel dalam konteks ini tidak hanya membantu dalam penyusunan laporan 

epidemiologis, tetapi juga memperkuat dasar perencanaan program kesehatan secara efisien dan terukur. Kajian 
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juga mengindikasikan bahwa keterampilan teknologi informasi dasar memiliki hubungan yang positif dengan 

efisiensi administrasi dan akurasi pelaporan data di fasilitas pelayanan kesehatan primer. Tenaga kesehatan 

dengan tingkat literasi digital yang baik cenderung mampu menghasilkan laporan yang lebih cepat, konsisten, 

dan minim kesalahan [21].  

Literasi digital yang memadai memungkinkan tenaga kesehatan untuk memahami prinsip dasar pengelolaan data, 

seperti validasi entri, konsistensi format, dan pemanfaatan fungsi otomatisasi dalam Microsoft Excel. Dengan 

demikian, proses administrasi, seperti rekapitulasi kunjungan pasien, pencatatan stok obat, dan pelaporan 

bulanan program kesehatan, dapat dilakukan dengan lebih efisien dan terstandar. Kondisi ini menjadi krusial di 

Indonesia, mengingat sebagian besar fasilitas pelayanan kesehatan primer, seperti puskesmas dan klinik pratama, 

masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia serta dukungan infrastruktur teknologi yang memadai 

[22]. Banyak petugas kesehatan di daerah masih melakukan pengolahan data secara manual atau semi-digital, 

sehingga rawan terhadap kesalahan input dan keterlambatan dalam pelaporan.  

Peningkatan kemampuan dalam mengoperasikan Microsoft Excel dapat menjadi solusi praktis sementara 

sebelum sistem informasi kesehatan terintegrasi secara menyeluruh, karena perangkat lunak ini mudah diakses, 

tidak memerlukan spesifikasi komputer tinggi, dan kompatibel dengan berbagai format data lain. Namun 

demikian, sejumlah penelitian juga menyoroti adanya tantangan dalam penerapan Microsoft Excel di lingkungan 

pelayanan kesehatan primer. Kendala yang sering dihadapi meliputi kurangnya pelatihan teknis bagi tenaga 

kesehatan, keterbatasan perangkat keras seperti komputer dan jaringan internet yang stabil, serta rendahnya 

kesadaran akan pentingnya manajemen data berbasis teknologi [23]. Selain itu, beberapa pengguna masih 

kesulitan dalam memanfaatkan fitur analisis lanjutan seperti Pivot Table atau Data Analysis ToolPak karena 

keterbatasan pengalaman praktis.  

Oleh karena itu, diperlukan strategi pelatihan berkelanjutan dan pendampingan teknis untuk memastikan bahwa 

kemampuan penggunaan Excel dapat benar-benar dioptimalkan guna mendukung efisiensi administrasi dan 

peningkatan mutu pelaporan data kesehatan. Untuk mengatasi hal tersebut, beberapa studi merekomendasikan 

perlunya program pelatihan teknologi informasi yang berkelanjutan bagi tenaga kesehatan, dengan fokus pada 

penerapan Excel dalam aktivitas kerja sehari-hari [24]. Dari perspektif pengambilan keputusan, Microsoft 

Excel berperan dalam menyediakan bukti kuantitatif yang dapat digunakan oleh manajemen puskesmas dalam 

menentukan kebijakan strategis, seperti alokasi sumber daya, pengadaan obat, dan perencanaan tenaga kerja 

[25].  

Sebuah studi di Filipina menunjukkan bahwa penggunaan Excel dalam pengelolaan data program imunisasi 

meningkatkan akurasi pelaporan hingga 30%, sekaligus mempercepat proses pengambilan keputusan di tingkat 

manajerial [26]. Selain itu, Microsoft Excel juga memiliki fungsi penting dalam proses integrasi dengan sistem 

informasi kesehatan yang lebih kompleks, seperti  Electronic Medical Record (EMR) dan Health Management 

Information System (HMIS). Dalam banyak kasus, Microsoft Excel digunakan sebagai intermediate platform 

untuk mengekstraksi, memproses, dan mentransformasikan data sebelum diimpor ke dalam sistem utama [27]. 

Hal ini terjadi karena Excel memiliki fleksibilitas tinggi dalam membaca berbagai format data, seperti CSV, TXT, 

atau XML, serta mampu melakukan manipulasi data melalui fungsi logika dan statistik secara cepat tanpa 

memerlukan perangkat lunak analitik yang kompleks.  

Peran Excel sebagai alat perantara menjadi sangat penting di fasilitas pelayanan kesehatan primer yang belum 

sepenuhnya menerapkan sistem informasi terintegrasi. Dalam konteks ini, Excel berfungsi sebagai jembatan 

antara proses pencatatan manual dan sistem digital, sehingga mendukung percepatan proses digitalisasi data 

kesehatan [28]. Beberapa literatur juga menekankan bahwa keberhasilan penerapan Microsoft Excel tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan individu tenaga kesehatan, tetapi juga sangat bergantung pada dukungan organisasi. 

Dukungan ini mencakup penyediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai, kebijakan pengelolaan 

data yang jelas, serta sistem supervisi dan evaluasi yang efektif [29].  

Misalnya, penyediaan komputer dengan spesifikasi yang sesuai, pelatihan rutin terkait pengelolaan data digital, 

dan adanya pedoman baku dalam pelaporan dapat meningkatkan kualitas serta konsistensi data yang dihasilkan. 

Selain itu, komitmen manajemen dalam mendorong pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan implementasi Excel sebagai alat bantu pengelolaan data. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas digital di sektor kesehatan perlu dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan, dengan 
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melibatkan tiga aspek utama, yaitu teknologi, sumber daya manusia, dan tata kelola manajemen [30]. Pendekatan 

integratif ini tidak hanya memperkuat kemampuan individu dalam penggunaan Microsoft Excel, tetapi juga 

memastikan bahwa ekosistem organisasi siap untuk mendukung transformasi digital menuju sistem informasi 

kesehatan yang efisien, akurat, dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan. 

Secara keseluruhan, sintesis dari berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan Microsoft 

Excel memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pengelolaan data, efisiensi operasional, dan 

proses pengambilan keputusan yang lebih berbasis bukti di tingkat pelayanan kesehatan primer. Dengan 

demikian, keterampilan ini perlu menjadi bagian dari kompetensi dasar tenaga kesehatan di era transformasi 

digital yang semakin berkembang pesat saat ini [31]. 

4. Kesimpulan 

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa keterampilan teknologi informasi dasar, khususnya kemampuan 

menggunakan Microsoft Excel, memiliki peran vital dalam memberikan peningkatan terhadap efektivitas 

manajemen data serta pengambilan keputusan di pelayanan kesehatan primer. Penguasaan Excel membantu 

tenaga kesehatan mengelola data dengan semakin efisien, akurat, serta cepat, sehingga proses analisis serta 

pelaporan dapat dilakukan dengan lebih baik dan menunjang pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-

based decision making). Selain berfungsi sebagai alat bantu administrasi, Microsoft Excel juga menjadi sarana 

analisis yang fleksibel dalam menyajikan data kesehatan, membuat proyeksi, serta mengevaluasi kinerja layanan. 

Dalam konteks pelayanan kesehatan primer yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan 

infrastruktur teknologi, kemampuan ini menjadi sangat relevan untuk mendukung efisiensi operasional dan 

peningkatan mutu pelayanan. Namun demikian, hasil literatur juga menunjukkan adanya tantangan dalam 

penerapan Excel di lingkungan pelayanan kesehatan, seperti kurangnya pelatihan keterampilan digital, 

rendahnya dukungan organisasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi, serta keterbatasan integrasi Excel 

dengan sistem informasi kesehatan yang lebih kompleks. Hal ini menandakan perlunya kebijakan yang 

mendukung peningkatan kapasitas digital tenaga kesehatan melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan 

panduan standar pengelolaan data, serta penyediaan sarana teknologi yang memadai. Secara keseluruhan, 

penguasaan Microsoft Excel tidak hanya menjadi keterampilan teknis, tetapi juga bagian dari kompetensi 

strategis tenaga kesehatan di era transformasi digital. Kemampuan ini membantu memperkuat manajemen data, 

mempercepat proses analisis, serta mendukung pengambilan keputusan yang semakin akurat serta responsif 

terhadap kebutuhan pelayanan kesehatan. Dengan demikian, peningkatan literasi teknologi informasi dasar 

menjadi salah satu kunci penting dalam mewujudkan pelayanan kesehatan primer yang efisien, adaptif, dan 

berbasis data. 
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